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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PASSING SEPAK BOLA DENGAN
METODE KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD TOGETHER
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar passing sepak bola dengan
metode kooperatif tipe Numbered Head Together kelas X1 Asisten Keperawatan SMK
Negeri 3 Merauke. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
dalam 2 siklus, tiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Tempat penelitian dilaksanakan
di SMK Negeri 3 Merauke Jalan Kamizaun Mopah Lama. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas XI Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke yang berjumlah 34 siswa.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam hasil belajar terdapat tiga aspek yaitu:
kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen peneletian yang digunakan yaitu: format
aspek penilaian aspek afektif, LKS, format penilaian aspek psikomotor. Dalam penelitian
ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode kooperatif tipe number head together
yang ditambah alat berupa bola karet dapat meningkatkan hasil belajar passing sepak bola
pada siswa kelas X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke, yang ditandai dengan
meningkatnya pemahaman hasil belajar siswa pada tiap siklus. Pada siklus I nilai rata-
rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 60,54 dengan ketuntasan 32,35% yang berada pada
interval 53-62 atau termasuk dalam kategori kurang baik. Pada siklus Il nilai rata-rata
hasil belajar siswa meningkat yaitu sebesar 78,15 dengan ketuntasan 85,29% yang berada
pada interval 73-82 atau termasuk dalam kategori baik.

Kata Kunci: Hasil Belajar Passing; Kooperatif Tipe NHT

PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran
jasmani, keterampilan gerak, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional,
tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan pengenalan lingkungan bersih melalui
aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan dalam proses pembelajarannya memanfaatkan alat fisik untuk
mengembangkan keutuhan manusia. Dalam artian melalui fisik, aspek mental dan
emosional juga turut dikembangkan.

Pengetahuan tentang teknik dasar sepak bola penting diberikan kepada siswa agar
siswa mempunyai pengetahuan yang mendasar tentang sepak bola, mampu
mengembangkan bakat-bakat yang ada dalam diri siswa dalam bermain sepak bola,
memahami nilai-nilai yang terkandung didalamnya, serta membentuk watak dan sifat
seseorang saat bermain sepak bola. Begitu juga dengan cabang olahraga yang lainnya,
untuk mencapai keberhasilan menjadi pemain yang baik adalah dengan mempelajari
teknik dasar lebih dahulu.

Tujuan pembelajaran dikatakan tercapai apabila ada peningkatan dalam diri peserta
didik, baik menyangkut pengetahuan, sikap dan keterampilan. Khususnya pada materi
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sepak bola di kelas XI siswa dapat melakukan mengumpan bola dengan kaki bagian
dalam dan luar dengan benar. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran seorang guru
sangatlah penting di dalam menentukan dan menerapkan model pembelajaran yang tepat,
karena dengan model pembelajaran yang baik dan tepat, seorang guru dapat memacu
kemauan peserta didik secara aktif, kreatif, dan inovatif dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan.

Berdasarkan hasil obervasi awal yang peneliti lakukan di SMK Negeri 3 Merauke
pada hari Jumat tanggal 30 September 2019 di lapangan olahraga SMK Negeri 3 Merauke
pukul 07.45-09.40 WIT, terhadap siswa kelas X1 Asisten Keperawatan yang berjumlah
34 siswa, khususnya pada materi teknik dasar passing (menggunakan kaki bagian dalam)
sepak bola masih bergantung pada penjelasan guru. Keterlibatan siswa secara langsung
kurang diperhatikan dalam pembelajaran. Guru kurang memperhatikan antara siswa yang
lebih terampil ataupun siswa yang kurang terampil, akibatnya siswa cenderung pasif dan
jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam proses pembelajarannya akan
menyebabkan siswa bosan, tidak nyaman, hal ini akan mengakibatkan siswa tidak akan
mendapatkan hasil belajar yang maksinal. Untuk meningkatkan hasil belajar yang
maksimal banyak cara yang digunakan, diantaranya dengan menggunakan model
pembelajaran (Riyanto, 2019).

Pada saat guru menjelaskan materi, banyak siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan guru, tidak berani bertanya, dan hanya sekedar melakukan tugas gerak yang
tidak berdasarkan konsep teknik dasar passing sepak bola (menggunakan kaki bagian
dalam). Hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa banyak yang belum tuntas, dilihat
dari observasi awal tanggal 30 September 2019 di sekolah SMK Negeri 3 Merauke dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung diperoleh hasil 34,5% dari jumlah butir-
butir soal dalam proses pembelajaran sebanyak 58, terdapat 20 butir-butir soal yang siswa
melaksanakannya atau dengan penilaian (Ya), Sedangkan 65,5% siswa tidak
melaksanakannya atau dengan penilian (Tidak) dengan jumlah 38 butir-butir soal dalam
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.

Terkait observasi awal dalam proses pembelajaran yang berlangsung di SMK
Negeri 3 Merauke di Kelas XI Asisten Keperawatan dapat disimpulkan, bahwa
penguasaan teknik dasar passing sepak bola pada siswa kelas XI Asisten Keperawatan di
SMK Negeri 3 Merauke masih jauh dari harapan yang diinginkan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, diantaranya siswa mampu melakukan gerakan
mengumpan dengan baik dan benar, namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang
belum mampu melakukan gerakan mengumpan dengan baik dan benar. Permasalahan
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil observasi mengenai aspek penilaian psikomotor.
Jika hal ini terus berlangsung, maka akan mengakibatkan kegagalan pada siswa dalam
proses pembelajaran maupun menghambat perolehan hasil belajar yang optimal. Dengan
kata lain, tujuan dari pembelajaran tidak semuanya berhasil. Hal lain adalah berkaitan
dengan pentingya kebugaran jasmani. Physical fitness becomes the most important factor
in life, it is also undeniable that maintaining physical fitness in the elderly becomes very
important (Riyanto, Lahinda, Nugroho, & Hidayat, 2020).

Peningkatan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola khususnya passing
menggunakan punggung kaki bagian dalam dapat lebih baik, maka diharapkan guru
penjasorkes agar mampu menguasai dan melaksanakan model pembelajaran yang
berbeda dari sebelumnya. Guru juga diharapkan harus cermat dalam penyampaian materi
yang tepat dan menarik yang nantinya akan memperbesar minat belajar siswa sehingga
siswa tidak merasa jenuh dan merasa cepat bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.
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Permasalahan yang diidentifikasi sebagai faktor penyebab rendahnya hasil belajar
penjasorkes di kelas X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke antara lain: (1)
pada sikap awalan siswa meletakkan kaki tumpuan tidak berada disamping bola dan
kedua lengan tidak berada disamping badan agak telentang, (2) pada sikap pelaksanaan
masih banyak siswa pada pergelangan kaki yang akan menendang tidak di kunci,
pandangan mata yang tidak terpusat pada bola dan perkenaan kaki pada bola tidak tepat
ditengah-tengah bola. (3) pandangan siswa saat sikap akhir gerakan tidak kearah bola dan
kaki yang menendang tidak ditarik kembali kebelakang pada posisi awal, (4) siswa belum
berani mengemukakan pendapat, (5) siswa tidak berani dalam memecahkan masalah, (6)
siswa kurang berani dalam melakukan diskusi kelompok.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI Asisten
Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 34
siswa. Teknik dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah menggunakan total
sampling. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua siklus dengan masing-masing
siklus terdiri dari empat komponen perencanaan (planning), tindakan (acting),
pengamatan (observing), refleksi (reflecting).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil belajar siswa dalam melakukan passing sepak bola sudah cukup baik dilihat
dari perolehan nilai akhir. Namun, dalam penelitian ini peneliti melihat setiap nilai pada
aspek, pada hasil tindakan siklus 1 siswa memiliki kemampuan passing sepak bola
sebesar 32,35% atau 11 siswa (tuntas), dan sangat kurang untuk kategori tuntas untuk 34
siswa, oleh karena itu perlu dilakukan tindakan pada siklus 2, yang mana ketuntasan siswa
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 73% yang ada di kelas XI SMK
Negeri 3 Merauke Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan analisis data hasil belajar
pada siklus 1 pada hasil belajar passing sepak bola kelas XI Asisten Keperawatan SMK
Negeri 3 Merauke tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2, maka dapat dikelompokkan ke
dalam kategori sebagai berikut:

Tabel
Persentase Ketuntasan dan Penggolongan Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Sepak

Bola pada Siklus |
Ketuntasan Target
No Pe-rr:nt?aksztan Kategori Jgir:\ll\z;\: Persentase Siswa Ketuntasan
g >73%
. 11 Orang
- 0,
1 83-100 Sangat Baik 0 0% (32,35%) e e
iklus I tingkat
2 | 7382 Baik 11 32,35 % Tuntas ) bl
) . mencapai 73% dan
3 63-72 Cukup Baik 3 8,82 % 23 Orang dilanjutkan ke
. (67,65%) siklus 1, untuk
4 53-62 Kurang Baik 8 23,53% Tidak pencapaian hasil
5 052 | SangatKurang | 12 35,29 % Tuntas penelitian yang
s lebih maksimal.
0 siswa
Jumlah 34 100% (100%)
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Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dipaparkan bahwa, siswa yang tuntas sebanyak 11
orang (32,35%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 23 orang (67,65%). Adapun
rinciannya sebagai berikut: 0 orang siswa (0%) dengan kategori sangat baik, 11 orang
siswa (32,35%) dengan kategori baik, 3 orang siswa (8,82%) dengan kategori cukup baik,
8 orang siswa (23,53%) dengan kategori kurang baik, dan 12 orang siswa (35,29%)
dengan kategori sangat kurang.

Berdasarkan analisis data pada siklus I, diketahui terdapat 23 orang siswa yang
tergolong tidak tuntas. Adapun masalah yang dihadapi siswa yaitu pada aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotor. Pada aspek kognitif siswa masih ada yang kurang
memahami materi pelajaran teknik dasar passing sepak bola kaki bagian dalam baik itu
dari sikap awalan, pelaksanaan maupun akhiran. Pada aspek afektif masih ada siswa yang
kurang bersemangat, tidak mentaati aturan dan kurang menghargai teman selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada aspek psikomotor gerakan teknik dasar passing sepak
bola kaki bagian dalam pada sikap awalan, pada komponen, (a) kaki jauh dari bola, (b)
kaki tumpu masih ada yang tidak ditekuk, pelaksanaan passing; pada komponen, (a) kaki
tidak tepat mengenai bagian tengah-tengah belakang bola, (b) badan tidak condong ke
depan pada waktu mengumpan bola. Sikap akhir passing; pada komponen, (a) tidak
bergerak kearah depan 2 sampai 3 langkah setelah melakukan passing, (b) kurang
menjaga keseimbangan badan pada saat melakukan passing maupun setelah melakukan
passing.

Berdasarkan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belajar teknik dasar passing sepak bola kaki bagian dalam pada siklus | adalah
32,35%. Nilai rata-rata yang diinginkan sebesar 73% siswa harus memperoleh nilai 73
dari nilai maksimum 100. Tingkat hasil belajar teknik dasar passing sepak bola kaki
bagian dalam siklus | pada siswa kelas X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke
Tahun Pelajaran 2019/2020 secara klasikal sebesar 32,35% berada pada rentang 0-52
dengan kategori sangat kurang (tidak tuntas).

Penilaian afektif yang peningkatannya sangat baik pada siklus 2 dikarenakan
penomoran yang diberikan kepada siswa ditempel pada dada siswa masing-masing untuk
mempermudah evaluator melakukan penilaian. Pada penilian sikap afektif evaluator
seharusnya bukan yang menilai siswa, melaiankan peneliti yang menilai sikap afektif
tersebut. Keterbatasan kemampuan peneliti dan keadaan tertentu yang membuat evaluator
dapat menilai sikap afektif dalam penelitian yang sudah direncanakan agar tujuan
pembelajaran lebih tercapai dan penelitian berjalan dengan baik sehingga hasil yang
diharapkan menjadi optimal.

Tabel
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Teknik Dasar Passing pada Siklus 11

. Ketuntasan Target
No. PeEInSaE?an Kategori J;ir:\ll\?ah Persentase Siswa Ketuntasan
g >73%
1 83-100 Sangat Baik 11 32,35% | 290rang Siklus 11
(85,29%) tingkat
2 73-82 Baik 18 52,94 % Tuntas ketuntasan
sudah mencapai
X i 9 i
3 63-72 Cukup Baik 1 2,94 % 5 Orang d7:|3 /o_dakn tl?ak_
_ 14.71%) ilanjutkan lagi
4 53-62 Kurang Baik 1 204% | (14 Karena




Jurnal Penelitian Guru FKIP Universitas Subang, Volume 03 No. 02, Oktober 2020 ISSN (p) 2598-5930 (e) 2615-4803

i Ketuntasan Target
No. Pe-rr1l nL?aksz[an Kategori Jgir:\ll\?ah Persentase Siswa Ketuntasan
’ >73%
Tidak keterbatasan
- 0,
5 0-52 Sangat Kurang 3 8,83% Tuntas N
34 siswa
0,
Jumlah 34 100% (100%)

Berdasarkan Tabel diatas dapat dipaparkan bahwa, siswa yang tuntas sebanyak 29
orang siswa (85,29%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 5 orang siswa (14,71%).
Adapun rinciannya sebagai berikut: 11 orang siswa (32,35%) dengan kategori sangat
baik, 18 orang siswa (52,94%) dengan kategori baik, 1 orang siswa (2,94%) dengan
kategori cukup baik, 1 orang siswa (2,94%) dengan kategori kurang baik, dan 3 orang
siswa (8,83%) dengan kategori sangat kurang.

Dari analisis data hasil belajar teknik dasar passing sepak bola kaki bagian dalam
pada siklus 2 diketahui terdapat 29 orang siswa yang tergolong tuntas (85,29%), 5 orang
siswa yang tergolong tidak tuntas (14,71%), sehingga dapat disimpulkan bahwa hampir
semua siswa sudah tidak mengalami kesulitan dari jumlah 34 siswa hanya 5 orang siswa
yang belum tuntas dan 29 siswa tuntas melakukan teknik dasar passing sepak bola kaki
bagian dalam. Dilihat dari analisis data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa persentase
ketuntasan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola kaki bagian dalam pada siklus 2
adalah 85,29%. Artinya 85,29% siswa dikelas yang diteliti sudah memperoleh nilai rata-
rata hasil belajar sebesar 73.

Tingkat penguasaan belajar teknik dasar passing sepak bola kaki bagian dalam
secara klasikal pada siklus 2 siswa kelas X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke
Tahun Pelajaran 2019/2020 sebesar 85,29% berada pada rentang 83-100 dengan kategori
sangat baik (tuntas). Adanya peningkatan yang baik pada siklus 2 tidak terlepas dari hasil
refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan evaluator yang diamati, kemudian dicarikan
sebuah solusi untuk dijadikan bahan sebagai tindak lanjut pada siklus berikutnya dengan
tujuan agar menjadi lebih baik.

Keberhasilan dalam penelitian sesuai dengan teori-teori yang mendukung dalam
proses pembelajaran. Sujarwo (2011: 2) belajar dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dapat merubah pola pikir, tingkah laku, dan ketrampilan yang diperoleh dari pengalaman
yang disertai dengan pengulangan. Siswa belajar dan beraktivitas sendiri untuk
memperoleh pengalaman, pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku lainnya serta
mengembangkan keterampilan yang bermakna.

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan atau aktivitas belajar siswa merupakan dasar
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Ini berarti bahwa jika materi yang telah
diterima diulang kembali meski dengan materi yang berbeda, memungkinkan siswa lebih
mengerti tentang materi yang diberikan. Keberhasilan dalam proses pembelajaran
bukan  hanya berdasarkan nilai, melainkan  pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan.Taksonomi Bloom dalam Uno (2014: 211) hasil belajar dalam pembelajaran
dicapai melalui tiga kategori ranah, antara lain ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor. Unsur kognitif mengandung tanggapan pikiran yang memiliki pengetahuan
mengenai suatu hal yang dipelajari. Konsep pemahaman yang diterapkan didasari oleh
analisis dan penilaian terhadap suatu hal yang dikerjakan. Ranah afektif lebih mengarah
pada perilaku seseorang terhadap suatu hal, sedangkan ranah psikomotor lebih dominan
pada kekuatan tubuh manusia dalam melakukan ketrampilan gerak fisik dalam melakukan
suatu kegiatan.
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
penjasorkes adalah metode numbered head together. Lie dalam Isjoni (2009: 113)
megungkapkan bahwa, NHT merupakan suatu teknik pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam mengemukakan pendapat dan memberikan
dukungan untuk meningkatkan proses pembelajaran. Penerapan metode NHT pada siklus
1 tidak langsung mudah begitu saja, dilihat dari antusias siswa yang mengikuti proses
pembelajaran tidak begitu banyak siswa yang memahami, kebanyakkan siswa merasa
bingung dengan metode yang dibilang baru pertama di terapkan ini. Penggunaan metode
NHT dapat lebih efektif dan optimal jika siswa dapat memahaminya secara benar pada
penerapan proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat pada hasil penerapan metode
NHT siklus 1 terhadap kemampuan siswa kelas X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3
Merauke dalam melakukan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam.

Pada hasil proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa khususnya
passing sepak bola kaki bagian dalam pada siklus 1 menggunakan metode NHT yang
dibuktikan pada ketiga aspek yang terdiri dari, (1) pada aspek kognitif, masih kurangnya
pemahaman siswa mengenai materi passing sepak bola, hal ini terlihat dari rendahnya
nilai yang diperoleh dari hasil tes tulis, hal ini disebabkan karena waktu yang digunakan
dalam proses pembelajaran kurang dimanfaatkan dengan baik oleh siswa, banyaknya
siswa yang suka bermain dalam proses pembelajaran, kurang memperhatikan penjelasan
dari guru ataupun dari kelompok. Sedangkan waktu yang digunakan untuk menjawab soal
selama 10 menit sangat kurang.

Pada pembuktian hasil belajar aspek kognitif dapat dilihat dari banyaknya siswa
yang tidak menjawab semua soal, karena waktu yang ditentukan sudah habis. Data
tersebut dapat dilihat pada lampiran kognitif siswa. (2) pada aspek afektif, masih terlihat
kurangnya rasa saling menghargai antara siswa yang satu dengan yang lainya dalam
proses pembelajaran, kurangnya rasa kepercayaan diri pada siswa, kekompakkan dalam
kelompokkon masih kurang optimal, dan (3) pada aspek psikomotor, siswa masih
terdapat kesalahan dalam melakukan gerakan, ini terbukti saat melakukan sikap awal kaki
tumpu terlalu jauh dari bola, kaki tumpu kurang ditekuk, fokus perhatian yang tidak pada
bola.

Saat pelaksanaan masih terlihat kaki yang akan menendang tidak dikunci, tangan
kurang menjaga keseimbangan, pandangan mata tidak tertuju pada jalannya bola, serta
gerakan sikap akhir yang jarang kaki dilanjutkan dengan sikap melangkah, pandangan
jarang menfokuskan pada jalannya bola, dan siswa tidak kembali pada sikap posisi badan
yang awal. Hal ini dapat dibuktikan pada data hasil obeservasi yang dilakukan oleh
peneliti dan kedua observer, data tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Pada saat pengambilan nilai tes psikomotor jarak yang digunakan tidak sesuai
dengan kemampuan siswa yang dilihat dari jenis kelamin. Jarak yang digunakan pada tes
psikomtor siklus 1 untuk siswa laki-laki dan perempuan adalah 5 meter, sehingga hasil
dari proses nilai tes psikomotor tidak sesuai harapan. Begitupun dengan penggunaan bola
yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa. Dilihat dari penggunaan bola yang
digunakan pada siswa laki-laki dan perempuan keduanya adalah bola asli. Hal tersebut
membuat siswa perempuan merasa kurang percaya diri dalam melakukan gerakan
passing.

Hasil tindakan dalam proses pembelajaran siklus 2 pada siswa untuk meningkatkan
kemampuan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam dengan metode NHT
yang dibuktikan dari ketiga aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang berdasarkan
hasil refleksi dan analisis siklus 1 yang terdiri dari, aspek kognitif mengenai materi
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passing sepak bola mengalami peningkatan, hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh dari
hasil tes tulis, hampir semua siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan. Hal ini
disebabkan karena waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran lebih pada
pemahaman siswa, dan siswa antusias dalam mendengarkan penjelasan yang diberikan
guru ataupun penjelasan yang diberikan pada kelompok masing-masing.

Penggunaan alat yang berupa bola asli dapat diganti dengan bola karet yang
disesuaikan dengan jenis kelamin siswa, begitupun jarak dalam melakukan gerakan
passing juga harus diperhatikan sesuai dengan kemampuan siswa berdasarkan jenis
kelamin. Hal tersebut dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam melakukan gerakan
passing, kekompakan dan kerjasama dalam proses pembelajaran lebih terlihat pada aspek
afektif, hal tersebut dapat dibuktikan pada hasil data aspek afektif pada lampiran yang
dilakukan oleh kedua evaluator.

Pengambilan nilai tes psikomotor pada siklus 2 disesuaikan pada jarak yang
digunakan dengan kemampuan siswa yang dilihat dari jenis kelamin. Jarak yang
digunakan pada tes psikomotor untuk siswa laki-laki 5 meter, dan untuk siswa perempuan
4 meter. Perbedaan kedua jarak tersebut dibuat berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi
yang diberikan oleh evaluator setelah pengambilan nilai psikomotor pada siklus 1.
Sehingga hasil dari proses pengambilan nilai tes psikomotor lebih optimal. Begitupun
dengan penggunaan bola yang disesuai dengan kemampuan siswa, siswa laki-laki
menggunakan bola yang asli dan siswa perempuan menggunakan bola yang terbuat dari
karet. Dilihat dari penggunaan bola yang digunakan pada siswa laki-laki dan perempuan
keduanya ada perbedaan pada siklus 2. Penggunaan bola yang berbeda berdasarkan hasil
evaluasi dan refleksi pada siklus 1 oleh peneliti dan kedua evaluator. Kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada siklus 1 dievaluasi dan langsung diterapkan pada siklus ke
2.

Berdasarkan pemaparan di atas, untuk meningkatkan kemampuan passing sepak
bola menggunakan kaki bagian dalam tidak hanya dengan metode kooperatif tipe NHT
saja, namun penerapan metode kooperatif tipe NHT ditambah dengan sebuah alat, alat
tersebut adalah bola yang berupa bola yang terbuat dari karet untuk siswa perempuan dan
bola yang asli untuk siswa laki-laki, dan jarak saat melakukan gerakan passing pada
pengambilan nilai psikomotor juga disesuaikan dengan kemampuan siswa berdasarkan
jenis kelamin yang harus ada perbedaan antara siswa yang laki-laki dengan siswa yang
perempuan. Pengambilan keputusan pada penerapan siklus 2 berdasarkan refleksi,
analisis, dan evaluasi yang dilakukan oleh peneliti dan kedua evaluator.

Pada penerapan metode kooperatif NHT untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam melakukan passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam yang hanya
difokuskan pada metode NHT tidak akan langsung berhasil dalam proses pembelajaran
khususnya pada teknik dasar passing sepak bola tersebut. Dikarenakan masih ada hal lain
yang perlu digunakan untuk menunjang keberhasilan metode tersebut yang diperoleh dari
hasil refleksi dan analisis peneliti dan evaluator. Modern life that is fully automated makes
it easier for humans to carry out life activities. In everyday life, from waking up to
sleeping time, we have been spoiled by technology so that everything becomes easy
(Syamsudin et al., 2018) .Pada penelitian ini hasil refleksi diantaranya alat yang berupa
bola dan jarak dalam melakukan gerakan passing. Bola yang dimaksud adalah bola yang
sesuai dengan kemampuan siswa sesuai dengan jenis kelamin. Pada penelitian ini bola
yang digunakan pada siklus 2 terbuat dari karet, bola tersebut sudah tersedia di sekolah
sehingga peneliti tidak mengalami kesulitan menggunakan bola yang lainnya.
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Perbedaan antara siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam kemampuan
menendang bola asli, merupakan hasil dari analisis dan refleksi peneliti dan evaluator,
bahwa siswa laki-laki akan lebih mudah melakukan gerakan passing dengan bola yang
asli, karena siswa laki-laki pasti sudah sering bermain sepak bola, sehingga mereka tidak
begitu kesulitan dalam menendang bola tersebut. Sedangkan siswa perempuan yang
jarang bahkan ada yang tidak pernah bermain sepak bola, membuat siswa kesulitan dalam
melakukan gerakan passing sepak bola, sehingga membuat siswa merasa kurang percaya
diri dan takut akan menendang bola yang dianggapnya keras yang terasa nyeri saat
menendangnya.

Berbeda dengan siswa yang laki-laki yang sering bermain sepak bola. Hal tersebut
dibuktikan berdasarkan hasil penelitian pada tindakan siklus 1 yang diperoleh dari ketiga
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, bahwa penerapan metode kooperatif tipe NHT
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan passing sepak bola
menggunakan kaki bagian dalam tidak hanya dari metode yang digunakan, namun dapat
dilihat berdasarkan kekurangan dan kesulitan setelah proses pembelajaran berlangsung,
sehingga dicarikan solusi yang dapat diterapakan pada proses pembelajaran selanjutnya.

Penggunaan bola karet untuk siswa perempuan dapat meningkatkan kemampuan
dalam melakukan gerakan passing sepak bola. Siswa merasa nyaman dan tidak takut
dalam melakukan gerakan passing sepak bola, karena bola tersebut terbuat dari karet,
tidak terasa nyeri saat kaki menendang mengenai bola. hal tersebut dapat dilihat dari hasil
dalam proses pengambilan nilai psikomotor pada siklus 2 yang terdapat pada lampiran
data nilai psikomotor.

Kesamaan jarak antara siswa laki-laki dan siswa perempuan pada pengambilan nilai
psikomotor kurang maksimal hasilnya, dikarenakan adanya perbedaan kemampuan siswa
laki-laki dan siswa perempuan dalam melakukan tendangan menggunakan bola yang asli.
Siswa laki-laki lebih kuat dalam menendang bola, sedangkan siswa perempuan tidak
begitu kuat dalam melakukan tendangan pada bola yang asli, karena siswa laki-laki sering
ataupun pernah menendang bola dibandingkan dengan siswa perempuan yang jarang
bahkan tidak pernah bermain sepak bola.

Perbedaan antara jarak dalam proses pengambilan nilai psikomotor juga
menentukan keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan siswa khususnya passing
sepak bola menggunakan kaki bagian dalam. Siswa laki-laki tetap pada jarak yang awal
pada siklus 1 sejauh 5 meter, sedangkan siswa perempuan lebih dekat yaitu, 4 meter.
Perbedaan jarak proses pengambilan nilai psikomotor antara siswa laki-laki dan
perempuan pada siklus 2 dilakukan berdasarkan hasil refleksi dan analisi peneliti dan
evaluator dari siklus 1, karena kemampuan siswa laki-laki lebih kuat dalam melakukan
tendangan dibandingkan siswa perempuan tidak begitu kuat dalam melakukan tendangan.
Adanya perbedaan jarak pada saat proses pengambilan nilai psikomotor pada siklus 1 dan
siklus 2 yang khususnya siswa perempuan lebih baik pada siklus 2, karena bola yang
ditendang oleh siswa lebih banyak yang sampe pada target dan siswa merasa nyaman saat
melakukan gerakan menendang dikarenakan kaki tidak merasa nyeri, sehingga
keberanian siswa menjadi lebih baik untuk melakukan gerakan passing.

Berdasarkan teori-teori pendukung dan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan
dan dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang akan menerapkan metode
pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan alat yang berupa bola karet dapat
meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola menggunakan kaki bagian
dalam pada siswa kelas XI. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang diperoleh
bahwa penerapan metode NHT dengan alat berupa bola karet dapat meningkatkan hasil
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belajar teknik dasar passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam pada siswa kelas
X1 Asisten Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke Tahun Pelajaran 2019/2020. Untuk itu
disarankan kepada guru penjasorkes untuk berupaya menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dalam proses pembelajaran sebagai salah satu alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing sepak bola menggunakan kaki bagian
dalam.

Selain itu, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki perbedaan
dengan penelitian yang sejenis lainya yaitu mampu menerapan metode NHT yang
ditambah dengan bola karet dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sepak
bola teknik dasar passing menggunakan kaki bagian dalam. ini juga dapat dijadikan
referensi dalam meneliti cabang olahraga yang lain terutama dalam peningkatan kualitas
proses pembelajaran, karena model pembelajaran ini mengajarkan kepada siswa untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman yang meliputi, pemecahan masalah, pengamatan
kelompok, dan membangun pengetahuannya sendiri dengan penerapan untuk berfikir
secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Hasil belajar teknik dasar passing sepak bola menggunakakn kaki bagian dalam
meningkat melalui penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together yang ditambah dengan alat yang berupa bola karet pada siswa kelas XI Asisten
Keperawatan SMK Negeri 3 Merauke tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini dapat dilihat
dari persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal untuk hasil belajar teknik
dasar passing sepak bola menggunakan kaki bagian dalam. Pada siklus meningkat
52,94% dari 32,35% (tidak tuntas) pada siklus I menjadi 85,29% (tuntas) pada siklus II.
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar teknik dasar passing sepak bola menggunakan
kaki bagian dalam meningkat.Oleh karena itu, penggunaan metode NHT merupakan salah
satu metode yang tepat untuk digunakan ditingkat SMK untuk meningkatkan hasil belajar
passing. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan metode NHT dapat merangsang
siswa agar menjadi lebih ingin tahu untuk menyelesaikan masalah yang ada dan berani
untuk mencobanya.
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